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INTISARI

Latar belakang : Menurut National Institute of Mental Health prevalenst depresi
pada anak usia 9-17 tahun lebih dari 6%. Hal itu diduga ada hubungannya dengan
sikap over protective orang tua terhadap anaknya. Namun sejauh mana hubungan
tersebut berpengaruh masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

Metode penelitian : Jenis penelitian ini cross sectional. Sampel sebanyak 38
siswa SMU Muhammadiyah 7 Yogyakarta, menggunakan teknik Simple Random
Sampling. Tingkat depresi siswa, sikap over protective orang tua dan stres siswa
dinilai menggunakan BDI, IPSP dan pengisian kuesioner. Analisis data
menggunakan uji spearman Correlation.

Hasil penelitian :. Uji spearman Correlation sebesar 0,736 menunjukkan adanya
korelasi yang kuat dan searah. Probabilitas (sig) 0,030 (<0,05), maka hubungan
kedua variabel tersebut signifikan.

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang kuat dan searah antara sikap over
protective orang tua dengan tingkat depresi yang dialami siswa Sekolah Menengah
Umum Muhammadiyah 7 Yogyakarta.
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